
BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Sistem Pembiayaan Al-Qarḍ di BMT-UGT Sidogiri 

Sistem pembiayaan qarḍ di BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri harus 

memenuhi prosedur-prosedur yang telah di siapkan oleh pihak BMT-UGT 

Sidogiri Cabang Kediri di antaranya adalah bagi calon nasabah yang berada di 

luar Pasar, calon nasabah datang ke kantor BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri 

untuk mengatakan maksud dan tujuannya, oleh pihak BMT-UGT Sidogiri 

Cabang Kediri di beri pengarahan terkait proses dari pembiayaan, dan setelah itu 

pemohon harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan di BMT-UGT 

Sidogiri Cabang Kediri, dan setelah persyaratan terkumpul maka akan diadakan 

analisa dan survey terhadap calon anggota.  

Setelah itu akan mendapatkan keputusan dari pihak BMT-UGT Sidogiri 

Cabang Kediri apakah permohonan pembiayaan tersebut di ACC atau tidak, 

kalau di ACC maka pihak BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri akan 

menghubungi pihak pemohon pembiayaan untuk melengkapi persyaratan 

administrasi dan akad dan realisasi pembiayaan, dan apabila pemohonan 

tersebut tidak di ACC maka pihak BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri 

menghubungi pihak pemohon dengan mengucapkan minta maaf karena 

pembiayaan tidak bisa terealisasi.  

Sedangkan untuk calon nasabah yang berada di dalam Pasar baik itu 

Pasar Bence, Pasar Setono Betek, Pasar Grosir, Pasar Pesantren, dan Pasar-Pasar 

lainnya, tidak di berlakukan survey, dan untuk calon nasabah yang berada di 



dalam Pasar tidak perlu repot-repot datang ke kantor BMT-UGT Sidogiri 

Cabang Kediri untuk mengatakan maksud dan tujuannya, calon nasabah hanya 

bilang langsung kepada AO dan besoknya uangnya bisa langsung cair, nasabah 

tidak perlu repot-repot datang lagi ke kantor BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri 

untuk mengisi formulir dan mengumpulkan persyaratan, karena AO yang akan 

bertanggung jawab atas persyaratan pembiayaan tersebut.  

Calon nasabah hanya menyetorkan jaminan yang berupa KK saja kepada 

AO. Dari situlah perbedaan antara orang yang mengajukan pembiayaan qarḍ 

yang berada di luar Pasar dan orang yang mengajukan pembiaayan qarḍ yang 

berada di dalam Pasar. 

Sedangkan syarat sahnya qarḍ itu sendiri diantaranya ada :  

1) qarḍ harus dalam takaran, yakni jumlah atau nominalnya jelas. 

2) qarḍ harus dilakukan orang yang boleh mengelola harta (Jaiz Tashorruf), 

maka tidak boleh qarḍ dari orang yang ditahan atau dari orang tidak 

memiliki barang tersebut. 

 

B. Peranan Pembiayaan Al-Qarḍ di BMT-UGT Sidogiri Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan di Pasar Bence 

peranan pembiayaan al-qarḍ bagi masyarakat kecil itu sangatlah penting 

sekali karena disamping kita membantu sesama dengan memberikan modal, kita 

juga memberikan mereka suatu kreatifitas untuk usaha yang nantinya itu juga akan 

berdampak baik bagi Negara kita yaitu : mengurangi pengangguran yang semakin 

lama semakin banyak. 



Pembiayaan al-qarḍ sangat berperan sekali dalam membantu kelancaran 

usaha mikro yang penghasilannya di bawah UMKM (usaha mikro, kecil dan 

menengah) usaha mikro yang omsetnya 3-5 juta perbulannya, usaha kecil yang 

omsetnya 5-8 juta perbulannya, dan usaha menengah yang omsetnya 8-12 juta 

perbulannya, karena usaha tersebut merupakan usaha yang masih membutuhkan 

perhatian dalam bidang permodalan khususnya talangan dana jangka pendek. 

Pembiayaan tersebut diharapkan mampu menumbuhkan dan memperkuat usaha-

usaha terkait agar mampu menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

Pembiayaan al-qarḍ ini selain membantu usaha mikro, kecil, dan menengah 

dalam hal modal, juga mengandung misi sosial (kemasyarakatan), karena dalam 

pembiayaan tersebut nasabah tidak perlu melakukan bagi hasil, akan tetapi nasabah 

hanya diwajibkan untuk mengembalikan modal sesuai dengan yang diberikan.  

Selain itu, peranan BMT-UGT Sidogiri Cabang Kediri yang paling penting 

adalah BMT-UGT Sidogiri meminjamkan modal tanpa adanya bunga, dengan 

modal yang tidak seberapa, mereka bisa mengelolanya dengan baik dan akhirnya 

modal tersebut bisa berkembang, dagangannya bertambah, dan pendapatannya pun 

juga ikut bertambah. Dengan bertambahnya pendapatan yang masuk, mereka bisa 

menabung, meskipun Cuma 3000-5000 perharinya.  

 

 


